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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 27-Mar 30-Mar % 

IHSG 7097.06 7091.67 (0.08)

LQ45 718.96 717.49 (0.21)

S&P 500 6368.85 6343.72 (0.39)

DOW JONES 45166.6 45216.1 0.11 

NASDAQ 20948.3 20794.6 (0.73)

FTSE 100 9967.35 10127.9 1.61 

HANG SENG 24951.8 24750.7 (0.81)

SHANGHAI 3913.72 3923.29 0.24 

NIKKEI 225 53373.0 51885.8 (2.79)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 30-Mar 31-Mar %

USD/IDR 16980 17010 0.18 

EUR/IDR 19541 19522 (0.09)

GBP/IDR 22505 22470 (0.16)

AUD/IDR 11645 11682 0.32 

NZD/IDR 9731 9743 0.12 

SGD/IDR 13177 13179 0.01 

CNY/IDR 2454 2463 0.39 

JPY/IDR 106.18 106.48 0.28 

EUR/USD 1.1508 1.1477 (0.27)

GBP/USD 1.3254 1.3210 (0.33)

AUD/USD 0.6858 0.6868 0.15 

NZD/USD 0.5731 0.5728 (0.05)

BONDS 27-Mar 30-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.86 6.85 (0.06)

INA 10 YR 
(USD) 5.52 5.54 0.29 

UST 10 YR 4.43 4.35 (1.80)
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COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.76% 0.68%

U.S 2.40% 0.30%

Global 

Indeks S&P 500 turun 0,39% dan berakhir di 6.343,72, menandai sesi penurunan ketiga
berturut-turut, sementara Nasdaq Composite turun 0,73% dan berakhir di 20.794,64. Dow
Jones Industrial Average melawan tren dengan naik 0,11% menjadi 45.216. Saham-saham
mengalami penurunan meskipun Ketua Federal Reserve Jerome Powell mengatakan bahwa
prospek inflasi tetap terkendali meskipun harga energi meningkat dan bank sentral tidak
perlu merespons dengan suku bunga yang lebih tinggi. Dari Asia, indikator resmi aktivitas
manufaktur Tiongkok meningkat lebih dari yang diperkirakan pada bulan Maret, menandai
kinerja terkuatnya dalam setahun dan mengakhiri penurunan selama dua bulan. Indeks
Manajer Pembelian Manufaktur (PMI) untuk bulan Maret naik menjadi 50,4, menurut Biro
Statistik Nasional pada hari Selasa, melampaui ekspektasi ekonom sebesar 50,1 dalam jajak
pendapat Reuters. Dalam dua bulan pertama tahun ini, ekspor Tiongkok melonjak 21,8% dari
tahun sebelumnya, jauh melampaui ekspektasi, karena permintaan yang kuat dari Asia
Tenggara dan Eropa lebih dari mengimbangi penurunan pengiriman ke AS.

Domestik 

Presiden RI Prabowo Subianto memastikan pemerintah akan meningkatkan pencampuran
Bahan Bakar Nabati (BBN) jenis biodiesel berbasis sawit (CPO) menjadi 50% (B50) pada
tahun 2026 ini. Target tersebut disampaikan oleh Prabowo di hadapan para investor dan
pelaku usaha dalam acara Indonesia-Japan Business Forum di Tokyo, Jepang. Presiden
Prabowo menjelaskan bahwa peningkatan porsi biodiesel dari kelapa sawit tersebut
merupakan bagian dari transformasi Indonesia menuju kemandirian energi hijau. Saat ini,
Indonesia telah menerapkan bauran biodiesel sebesar 40% (B40). Mandatori B40 telah
diberlakukan sejak awal 2025.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
Permintaan dollar AS untuk kebutuhan akhir bulan dan ketidak-pastian kondisi geopolitik di
Timur Tengah membuat Spot USD/IDR kembali naik dan ditutup di level 17.010. Untuk hari ini,
USD/IDR diperkirakan akan bergerak di antara level 16.970-17.030. Dari pasar obligasi, imbal
hasil diseluruh seri acuan obligasi pemerintah bergerak naik sebanyak 1-2bps. Pelaku pasar
banyak melakukan aksi jual. Aksi jual di dominasi oleh tenor 5 dan 10 tahun dimana imbal
hasil bergerak naik 2bps pada sesi perdagangan obligasi kemarin.

S&P Global Composite PMI Final MAR 53.9 52.5

RatingDog Services PMI MAR 56.7 54.5

Non-Farm Payrolls MAR -92K 50K

Unemployment Rate MAR 4.4% 4.50%

Average Hourly Earnings MoM& YoY 
MAR 0.4% & 3.8% 0.3% & 3.6%

Participation Rate MAR 62% 62.3%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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